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Pendahuluan 
 

Program Pertukaran Pelajar (Student Exchange) adalah satu program strategis bidang pendidikan yang 
dilaksanakan perguruan tinggi antar-negara di dunia. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
(UMSU) dan Universitas Selangor, Malaysia, bagian dari perguruan tinggi di dunia yang secara intensif 
dan masif memanfaatkan program tersebut sejak lima tahun terakhir dalam rangka merajut kerjasama 
yang lebih dalam untuk menambah pengalaman dan wawasan akademik mahasiswa dan perguruan tinggi 
antar kedua negara. Wujud dari keseriusan dan memandang kerjasama ini sangat penting, maka kedua 
perguruan tinggi membentuk lembaga atau kantor khusus menangani kerjasama internasional. Dengan 
demikian secara tidak langsung UMSU dan Universitas Selangor telah melembagakan budaya serumpun 
yang multikultural sebagai turunan setiap kerjasama termasuk program pertukaran pelajar internasional.   

Indonesia dan Malaysia adalah negeri serumpun yang memiliki bahasa Melayu adalah modal untuk 
mempererat kerjasama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan lulusannya. Pertukaran pelajar tingkat 
internasional akan memberi pengalaman dan wawasan akademik yang luar biasa bagi keduanya. 
Mahasiswa dan perguruan tinggi saling berkomunikasi. Secara otomatis terjadi proses tukar-menukar 
informasi, transfer of knowledge dan pengalaman tentang perkembangan pendidikan di masing-masing 
negara serumpun. Kedua negara yang memiliki kekurangan dan kelebihan dalam mengelola pendidikan 
tinggi. Melalui  pertukaran pelajar menjadi bermanfaat untuk membenahi atau memperkuat dan 
menghimpun potensi bersama. 

Pertukaran pelajar menjadi bermanfaat apabila memiliki persiapan kunjungan budaya  sebagai modal 
dalam melakukan komunikasi. Komunikasi sebagai syarat untuk memudahkan orang untuk berinteraksi 
dan bersosialisasi dengan pola nilai kebudayaan atau lingkungan baru atau disebut adaptasi budaya.  
Untuk meningkatkan ketrampilan itu, maka mahasiswa harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
terhadap multikultural dan multietnis, apalagi Indonesia merupakan negara yang memiliki ragam adat 
istiadat, kebiasaan, bahasa dan dialek tertentu. Begitu juga dengan Malaysia, meski kedua negara 
serumpun, namun dalam perkembangannya memiliki budaya atau kebiasaan yang baru dari hasil 
komunikasi dengan berbagai pihak dan media sosial sebagai pengaruh dari perkembangan teknologi 
komunikasi saat ini. 

Komunikasi adaptasi yang terampil akan dapat melakukan penyesuaian budaya yang, meski biasanya 
akan menghadirkan kejutan budaya (culture shock). Individu akan dapat meminimalisir dampak culture 

shock. Paling penting adalah menghindari terjadinya konflik dan permusuhan akibat gagal meminimalisir 
dampak culture shock. Penyesuaian-penyesuaian seperti itu menghadirkan sesuatu yang disebut sebagai 
culture shock yaitu perasaan tanpa pertolongan, tersisihkan, menyalahkan orang lain, sakit hati dan ingin 
pulang ke kampung halaman  (Stewart, Brent D. Ruben & Lea P.;, 2013). Penyesuaian ke dalam 
lingkungan baru menghasilkan culture shock. Fenomena sosial ini menjadi tantangan yang dihadapi 
pelajar asal Malaysia yang indekos untuk mempertahankan komunikasi interpersonal yang telah dibangun 
oleh mahasiswa yang sudah terlebih dahulu melaksanakan program pertukaran pelajar ini. Untuk itu 
mahasiswa yang melakukan pertukaran pelajar penting  untuk menjaga ketahanan kekeluargaan antar 
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mahasiswa kedua perguruan tinggi yang serumpun melalui komunikasi interpersonal dalam kehidupan 
kita (Thariq, Interpersonal Communication Role for Self-Concept of Children and Familes, 2018). 
Bagaimana proses menjaga ketahanan kekeluargaan mahasiswa dari kedua perguruan tinggi ini dan 
bagaimana proses terjadinya culture shock tersebut, maka penulis  perlu membuat kajian dengan judul 
“Pola Komunikasi Adaptasi Mahasiswa asal Malaysia (Studi pada Program “Student Exchange”  di 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia)  

 
 

Kajian Literatur 
 

a. Culture Shock 
 

Seseorang yang terus menerus berhubungan dengan budaya yang lain akan merasa gelisah  (Larry A. 
Samovar, Richard E. Porter & Edwin R. McDaniel;, 2010). Istilah culture shock diperkenalkan oleh 
antropolog Kalvero Oberg pada tahun 1960.  Kalvero Oberg memberikan definisi yang detail mengenai 
culture shock dalam paragraf berikut: “Kejutan budaya ditimbulkan oleh rasa gelisah sebagai akibat dari 
hilangnya semua tanda dan simbol yang biasa kita hadapi dalam hubungan sosial. Tanda dan petunjuk ini 
terdiri atas ribuan acara di mana kita mengorientasikan diri kita sendiri dalam kehidupan seharihari: 
bagaimana memberikan petunjuk, bagaimana membeli sesuatu, kapan dan di mana untuk tidak 
merespons. Petunjuk ini dapat berupa kata-kata, gerakan, ekspresi wajah, kebiasaan atau norma, 
diperlukan oleh kita semua dalam proses pertumbuhan dan menjadi bagian dari budaya kita sama halnya 
dengan bahasa yang kita ucapkan  atau kepercayaan yang kita terima. Kita semua menginginkan 
ketenangan pikiran dan efisiensi ribuan petunjuk tersebut yang kebanyakan tidak kita sadar.” 
 
Komunikasi Lintas Budaya 
 

Komunikasi Lintas Budaya Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 
noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih  (Mulyana, 
2019). Masih dalam Mulyana, komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan dan 
penafsiran. Setiap kita berkomunikasi dengan seseorang, tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal 
dari suatu lingkungan budaya tertentu, bukan orang yang tiba dari ruang hampa-sosial. Oleh karena itu 
seseorang dipengaruhi latar belakang budayanya. Komunikasi dan budaya dua entitas tidak terpisahkan, 
sebagaimana dikatakan Edward T Hall dalam  (Liliweri, 2016) mengatakan budaya adalah komunikasi 
dan komunikasi adalah budaya. Begitu seseorang mulai berbicara tentang komunikasi, tidak terhindarkan 
orang itu pun berbicara tentang budaya, maka budaya dan komunikasi berinteraksi secara erat dan dinamis  
(Thariq, 2017). 

Inti budaya adalah komunikasi karena budaya muncul karena komunikasi  (Mulyana, 2019). Untuk 
itu Young Yun Kim dalam  (Stewart, Brent D. Ruben & Lea P.;, 2013)  menguraikan pentingnya 
komunikasi dalam konteks adaptasi budaya melalui profil penelitiannya tentang jutaan orang pindah 
rumah melintasi batas-batas budaya setiap tahun. Dia yakin bahwa kemampuan komunikasi sesuai norma-
norma dan praktik budaya lokal adalah jantung kesuksesan adaptasi. Ketika kita melaksanakan program 
adaptasi lintas budaya ini, kita juga memulai langkah pada alur pengembangan pribadi, yang mana kita 
melenturkan diri ke luar dari hal-hal yang amat kita kenal, kemudian meraih pemahaman kondisi manusia 
secara lebih mendalam dan lebih inklusif, termasuk memahami diri sendiri  (Anshori, Muhammad Thariq 
& Akhyar, 2017).  
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b. Tingkatan Adaptasi Budaya 
 

Penyesuaian diri di lingkungan baru sebagai proses adaptasi  (Peng, Z.R, Weu, P.W., 2017).   Sementara 
(Stewart, Brent D. Ruben & Lea P.;, 2013) menggambarkan empat tingkatan proses adaptasi diri dalam 
bentuk Kurva-U sehingga disebut U-Curve sebagai berikut:  empat tahap proses adaptasi sebagai berikut:  

1. Tahap I adalah periode “bulan madu” atau fase kegembiraan/optimistik: fase pertama ini 
digambarkan sebagai ujung sebelah kiri dalam Kurva-U. Biasanya individu menyesuaikan denga budaya 
baru yang menyenangkan karena penuh dengan orang-orang baru, serta lingkungan dan situasi baru.  2). 
Tahap 2 adalah masa yang mana daya tarik dan kebaruan sering berubah menjadi frustasi, cemas, dan 
bahkan permusuhan karena kenyataan hidup di lingkungan atau keadaan yang asing menjadi lebih terlihat. 
Fase ini juga disebut fase kekecewaan dan individu mulai kesulitan beradaptasi dan komunikasi. 3). Tahap 
3 menandai dimulainya proses penyesuaian kembali karena masing-masing mulai mengembangkan cara 
mengatasi frustasi mereka dan menghadapi tantangan situasi baru. Fase ini juga disebut awal resolusi. Di 
sini orang-orang secara bertahap membuat beberapa penyesuaian dan modifikasi dalam bagaimana 
mereka berhadapan dengan budaya yang baru. 4). Tahap 4 penyesuaian kembali berlanjut. Fase terakhir 
ini disebut fase berfungsi dengan efektif yang mana posisinya berada pada pada ujung sebelah kanan atas 
Kurva-U, seseorang mulai mengerti elemen kunci dari budaya baru (nilai, kebiasaan khusus, kepercayaan, 
pola komunikasi dan lainnya). Selama periode ini mungkin akan muncul beberapa macam hasil. Pertama, 
banyak orang memperoleh kembali level keseimbangan dan kenyamanan, mengembangkan hubungan 
yang penuh makna dan sebuah penghargaan bagi budaya baru. Kedua, ada orang yang tidak bisa 
sepenuhnya menerima budaya baru, tetapi ia bisa menemukan cara yang baik untuk mengatasi persoalan 
guna meraih tujuan secara memadai. Ketiga, menemukan cara untuk melakukan yang terbaik, meski 
secara substansial disertai dengan ketegangan dan ketidaknyaman pribadi. Akhirnya, ada pula yang gagal 
bahkan dalam meraih kelanjutan level penyesuaian ulang, dan menemukan satu-satunya alternatif adalah 
mengundurkan diri dari situasi itu. 
 

 

Metode Penelitian 
 

Metode penelitian mengenai komunikasi adaptasi mahasiswa asal Malaysia ini, menggunakan metode 
deskriptif- kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha memaparkan situasi atau suatu 
peristiwa. Teknik pengumpulan data melalui wawancara secara mendalam.  Penelitian deskriptif 
ditujukan untuk: 1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada. 2. 
Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku. 3. Membuat 
perbandingan atau evaluasi. 4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu 
yang akan datang  (Ibrahim, Jalaluddin Rakhmat & Idi Subandy, 2016) 
 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan kajian dan hasil studi yang dilakukan bahwa terdapat dua kelompok  mahasiswa dari 
Universitas Selangor yang mengunjungi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 
khususnya di Fakultas Agama Islam yakni pada tahun 2019 dan Januari 2020. Kerjasama internasional 
yang lakukan antara UMSU dan University Selangor dalam bentuk kerjasama student exchange dan 
student mobility programm. Jumlah keseluruhan mahasiswa yang berkunjung sebanyak 30 orang dari 
Fakultas  Pengajian dan Peradaban. Kegiatan pertukaran pelajar memakan waktu dua bulan, sedangkan 
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student mobility hanya satu minggu. Para mahasiswa yang berkunjung disediakan tempat menginap di 
rumah susun milik UMSU yang berada di lingkungan kampus.  Aktivitas sehari-hari yang dilakukan 
adalah berkunjung ke sekolah-sekolah Muhammadiyah dan ikut perkuliahan di dalam kelas.  Karmila dan 
Zahra seorang mahasiswa Fakultas  Pengajian dan Peradaban Islam Universitas Selangor mewakili 
sebagian besar teman yang ikut pertukaran pelajar sekaligus informan pada studi ini mengatakan, culture 

shock tidak bisa terelakkan dan tetap menjadi persoalan dalam lingkungan sosial yang berbeda, meski 
berkunjung di negeri serumpun seperti di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan Indonesia. 
“Salah satunya kami melihat pria dan perempuan biasa bersalaman di UMSU, sementara di Malaysia 
tidak biasalah,” kata Zahra.  

Zahra mengatakan “hal itu menandakan bahwa meski serumpun terdapat perbedaan budaya yang 
pada akhirnya harus disadari oleh masing-masing pendatang bahwa terdapat kebiasaan di masing-masing 
daerah yang dikunjungi.” 

Menurut Karmila, para mahasiswa dari Universitas Selangor menerapkan pola komunikasi adaptasi 
budaya secara bertahap yang terlebih dahulu harus menyesuaikan diri dengan budaya yang berkembang 
di UMSU. Karmila mengatakan masa penyesuaian terhadap sesuatu yang sensitif dan kejutan budaya 
tidak lama hanya dua hari saat berada di kelas maupun di tempat penginapan. Setelah itu Karmila bersama 
teman-teman bisa lebih terbuka dan menerima dengan tetap mempertahankan budaya dan kebiasaannya 
sejak dari Malaysia. Apa yang dilakukan mahasiswa Univeristas Selangor masih relevan dengan empat 
tahap atau pola komunikasi adaptasi seperti yang disampaikan dalam (Stewart, Brent D. Ruben & Lea P.;, 
2013)  yang menggambarkan empat tingkatan proses adaptasi diri dalam bentuk Kurva-U atau disebut U-
Curve.   

Selain melakukan empat pola komunikasi adaptasi itu, para mahasiswa Universitas Selangor 
menerapkan komunikasi lintas budaya dengan berbagi makna melalui perilaku nonverbal. Misalnya, 
mereka diam dan memahami serta tidak berkomentar. Selain itu tidak menerima salaman dari pria secara 
langsung melainkan memberikan simbol dengan menempel satu tangan di dada sebagai bentuk tetap 
menghormati persaudaraan dan tetap menjalin silaturahim dengan siapapun. Ini mereka lakukan karena 
sambutan dan pelayanan tamu yang luar biasa diberikan mahasiswa dan pihak UMSU kepada mahasiswa 
dari Universitas Selangor dan kebiasaan itu menjadi keunggulan UMSU yang barangkali belum bisa 
dilakukan di Malaysia. Budaya ramah pada tamu yang dimiliki oleh UMSU juga menjadi keunggulan dari 
bagian negeri serumpun yang patut dicontoh untuk memperkuat  kerjasama ini agar berjalan langeng. 
Budaya ramah pada tamu juga bagian dari solusi mengatasi dengan cepat  “bencana” komunikasi adaptasi 
dalam menghadapi culture shock di antara mahasiswa UMSU dan Malaysia. 

 
 

Kesimpulan  
 

Pola komunikasi adaptasi yang dilakukan mahasiswa asal Malaysia terbangun dengan melewati empat 
tahapan teori Kurva-U sehingga menyesuaikan diri dengan budaya dan tempat penginapan di lingkungan 
kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kondisi yang dialami oleh pelajar memunculkan 
rasa sensitif, cemas dan mengalami kejutan budaya (shock culture) karena  kenyataan budaya di daerah 
yang dikunjungi dan tempat penginapan terasa berbeda menjadi lebih mudah terlihat, seperti komunikasi 
disertai berjabat tangan antar perempuan dan laki-laki sudah umum yang tidak sama di Malaysia. Shock 

culture yang dialami mahasiswa asal Malaysia hanya dua hari. Mereka mampu beradaptasi dengan 
mengedepankan komunikasi verbal dan nonverbal dengan prinsip satu rumpun Melayu tetap memiliki 
sifat keramahan sebagai solusi hambatan komunikasi. 
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